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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parental career-related behaviors
(mendukung, menganggu dan kurang terlibat) terhadap kematangan karir pada remaja. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 12 SMK Muhammadiyah Salatiga jurusan tehnik instalasi listrik
dan permesinan yang berjumlah 63 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
modifikasi career maturity inventory form C dan parental career-related behaviors. Metode
analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sikap orang tua merupakan prediktor kematangan karir remaja. Hasil uji parsial menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara parental career-related behaviors yang mendukung
dengan kematangan karir dan adanya hubungan yang negatif antara parental career-related
behaviors yang menganggu, kurang terlibat dengan kematangan karir.

Kata kunci: parental career-related behaviors, kematangan karir, remaja

Abstract

This study aimed to examine the impact of parental career-related behaviors (support,
interference, and lack of engagement) with career maturity. The subjects of this study were 12th
grade students of SMK Muhammadiyah Salatiga, majoring in electrical power installation and
mechanical engineering. There were 63 students participated in this study. They were selected
through cluster random sampling technique. The data were collected using modified career
maturity inventory form C and parental career-related behaviors. The method used for
analyzing data was multiple regression. The results of the analysis showed that parental career-
related behaviors significantly can predict career maturity. Parental career-related behaviors
support associated positively with career maturity, while parental career-related behaviors
interference, lack of engagement associated negatively with career maturity.

Keywords: parental career-related behaviors, career maturity, adolescent

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
dengan penduduk yang padat. Bedasarkan
data BPS tercatat bahwa terjadi peningkatan
jumlah pengangguran pada bulan Agustus

2019 yaitu sebesar 7,05 juta dari 7 juta pada
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Agustus 2018. Tingkat pengangguran tertinggi

didominasi oleh lulusan SMK sebanyak
10.49% kemudian lulusan SMA sebanyak
7.92% 2019).
menunjukkan bahwa lulusan kejuruan belum

Pada

(Kusuma, Data tersebut

sepenuhnya terserap di dunia Kerja.
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umumnya, siswa yang bersekolah kejuruan

memiliki  harapan untuk bekerja atau
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi
setelah mereka lulus. Akan tetapi, berdasarkan
data dari Kusuma (2019) menunjukkan bahwa
bukanlah

perkara yang mudah. Banyak siswa yang

bekerja atau melanjutkan studi

memilih pendidikan dan karir tidak berdasarkan
minat dan bakat tetapi berdasarkan keinginan
orang tua atau mengikuti teman sebaya. Hal
tersebut menyebabkan kebingungan pada
siswa setelah lulus sekolah.

Fenomena tersebut penulis temukan di
SMK

wawancara Yyang dilakukan

salah satu swasta di Salatiga.
Berdasarkan
terhadap salah satu siswa bernama JK (16
tahun) kelas 12 yang mengemukakan bahwa
setelah lulus sekolah, JK ingin bekerja tetapi
JK belum mengetahui apa akan dilakukan
setelah lulus nanti. JK hanya mengikuti orang
tua untuk sekolah di SMK agar ketika lulus
nanti bisa langsung bekerja.

Berdasarkan pemaparan yang telah
disebutkan sebelumnya menunjukkan bahwa
JK belum mengetahui apa yang akan
dilakukannya setelah lulus nanti. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa JK  memiliki
kematangan karir yang rendah karena JK
belum mampu mengambil keputusan Kkarir.
Hal tersebut bertolak belakang dengan tugas
perkembangan remaja menurut Havirghust
yang mengemukakan bahwa pada umumnya
remaja mulai merencanakan untuk memilih
pekerjaan sesuai dengan bakat dan minatnya

(Monks, Knoers, & Haditono, 2006). Di
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dalam  kenyataannya, remaja  belum
mengetahui minat dan bakatnya sehingga
kesulitan dalam menentukan Kkarir.
Kematangan karir merupakan tingkat
kesiapan individu dalam mengatasi permasalahan
yang

keputusan dan pilihan karir

berkaitan ~ dengan  pengambilan
(Song, Bong,
Lee, & Kim, 2015). Super (dalam Santrock,
2014) mengemukakan bahwa kematangan
karir adalah keberhasilan individu dalam
menyelesaikan tugas perkembangan Karir
sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal
senada juga diungkapkan oleh Crites (dalam
Saifuddin, 2018) bahwa kematangan Karir
adalah sejauh mana individu dapat menguasai
tugas perkembangan  karir  mencakup
pengetahuan dan sikap yang sesuai dengan
perkembangan Kkarir individu.

Kematangan Kkarir merupakan suatu
tahap perkembangan karir yang mencakup
pencarian informasi Kkarir, memahami diri
bakat dan

memilih  karir

sendiri, menemukan minat

kemudian sesuai dengan
sumber daya yang dimiliki guna mencapai
yang (Saifuddin, 2018).

Kematangan Karir ini penting bagi individu

karir sesuai
agar individu dapat membuat keputusan karir
yang sesuai dengan minat dan bakat sehingga
ketika individu memasuki dunia Kerja,
individu memiliki performansi yang optimal
(Eliana, Supriyantini, & Tuapattinaja, 2017).
Kematangan karir yang rendah menyebabkan
individu  melakukan  kesalahan  dalam
membuat keputusan karir karena mereka tidak

memiliki pengetahuan tentang potensi dan
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ketrampilan diri mereka sendiri serta
pengetahuan tentang pekerjaan (Qudsiyah,
Wibowo, & Mulawarman, 2018).
Perkembangan karir pada masa remaja
tidak begitu saja muncul tetapi berkembang
sejak masa kanak-kanak. Tahap perkembangan
karir  dimulai pada usia 4 tahun sampai
dengan 14 tahun yang merupakan tahap awal
dalam perkembangan Karir

yaitu tahap

pertumbuhan, kemudian tahap eksplorasi
(usia 15 tahun sampai 24 tahun), tahap
penentuan (usia 25 tahun sampai 44 tahun),
tahap pemeliharaan (usia 45 tahun sampai 64
tahun) dan penurunan (usia 65 tahun ke atas)
(Super, Savickas, & Super, 1996).

Tahap pertumbuhan dimulai pada usia
4 tahun sampai dengan 14 tahun yang

merupakan tahap pengenalan  berbagai
pekerjaan dan mulai mengembangan Kkarir
atau konsep diri vokasional. Konsep diri
vokasional merupakan kemampuan individu
dalam menilai vokasional. Penilaian tersebut
dilakukan

vokasional mereka dengan perilaku, nilai-

dengan cara membandingkan

nilai, kebutuhan, dan kemampuan diri.
Konsep diri vokasional ini berkembang ketika
individu mulai dikenalkan pada pekerjaan
melalui keluarga, sekolah, media. Malalui
pengalaman ini, individu mulai mengembang-
kan keterampilan dan kebiasaan terkait
dengan pekerjaan. Selanjutnya, individu akan
mengidentifikasi role model yang relevan
sambil mengembangkan pemahaman yang
lebih baik tentang minat dan kemampuan

mereka (Super dkk., 1996).
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Tahap selanjutnya merupakan tahap
eksplorasi. Tahapan ini terjadi pada usia 15
tahun sampai dengan 24 tahun. Tahap
eksplorasi merupakan tahap perkembangan
karir yang terjadi pada pada siswa kelas 12
yang berkisar usia 17-19. Pada tahap ini
individu mulai mengembangkan identitas
vokasional dengan cara mencari informasi
tentang suatu karir, terlibat dalam pelatihan,
pendidikan, dan magang. Individu menerapkan
apa yang mereka pelajari melalui proses
eksplorasi dengan mencocokkan minat dan
kemampuan mereka dengan pekerjaan dan
menerapkan konsep diri mereka untuk
pekerjaan dan peran kehidupan (Super dkk.,
1996) Ketika

identitas vokasional dengan baik maka remaja

remaja mengembangkan

akan mampu mengambil keputusan  karir
karena remaja memahami minat dan bakatnya
(Santrock, 2014).

Lingkungan keluarga memiliki peran
penting dalam pengambilan keputusan karir
pada remaja. Keterlibatan dan interaksi orang
tua dengan remaja memberikan dampak
positif dan negatif dalam pengambilan
keputusan karir (Angelika & Castronuevo,
2016). Interaksi antara orang tua dengan
remaja yang positif akan membentuk
dukungan emosional yang aman bagi remaja
(Wibowo & Wimbarti, 2019). Dengan adanya
dukungan emosional dari orang tua maka

remaja akan lebih percaya diri dalam

mengekspolasi  dan  memiliki  keyakinan
bahwa remaja akan mampu mencapai karir di

masa depan (Olaosebikan & Olusakin, 2014).
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Hal tersebut senada dengan studi yang
dilakukan oleh Gupta dan Mehtani (2017)
yang mengemukakan bahwa sikap orang tua
yang hangat, responsif dan menerima akan
membuat remaja merasa aman dalam
mengkomunikasikan idenya terkait pilihan
karir yang sesuai dengan minat mereka dan
membantu
bakat
menemukan pilihan karir yang sesuai._

Dietrich dan

remaja dalam mengidentifikasi

serta menuntun remaja  dalam

Kracke  (2009)
membedakan tiga sikap orang tua terhadap

(support),
kurangnya

karir remaja yaitu dukungan

gangguan (interference) dan

keterlibatan (lack of engagement). Dukungan

dikaitkan dengan dorongan dalam

pengetahuan  karir, seperti  mencarikan

informasi dan memberikan saran. Orang tua
yang yang
mendukung, memperhatikan dan memberikan

menunjukkan perilaku

kepercayaan akan berpengaruh terhadap

kemampuan anak dalam  melakukan
eksplorasi, aspirasi karir dan rencana masa
depan. Remaja menjadi lebih merasa percaya
diri sehingga remaja tidak terburu-buru dalam
dan bisa

mengambil  keputusan karir

membuat keputusan karir sesuai dengan
ketrampilan dan potensinya (Palos & Drobot,
2010).

dengan

Remaja yang memiliki kedekatan
orang tua cenderung memiliki
yang lebih besar. Hal

tersebut membuat remaja cenderung memiliki

kepercayaan diri

penilaian yang lebih baik yang pada akhirnya

meningkatkan kematangan karir mereka

(Song dkk., 2015).
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Gangguan (interference) yang diartikan
orang tua memantau dan mempengaruhi serta
mengintervensi aspirasi pendidikan dan Kkarir
remaja, atau dengan kata lain orang tua terlalu
terlibat dalam proses pengambilan keputusan
karir. Sedangkan kurangnya keterlibatan
merupakan perilaku yang ditunjukkan dengan
rendahnya tingkat keterlibatan orang tua
dalam pilihan karir remaja yang dikarenakan
kekurangan secara ekonomi, tidak tinggal
bersama anak atau menjadi orang tua tunggal.
Orang tua yang menunjukkan perilaku
menganggu, mengendalikan karir remaja dan
tidak memiliki keterlibatan sama sekali
menyebabkan remaja mengalami kebimbangan
dalam memilih Kkarir (Samosir & Suharso,
2019) karena orang tua yang terlalu ikut
campur dan kurang terlibat akan membatasi
remaja dalam bereksplorasi sehingga meng-
hambat perkembangan kemandirian remaja.
Perkembangan kemandirian dikaitkan dengan
kemampuan efikasi diri dalam pengambilan
keputusan karir (Zhang dkk., 2019). Remaja
yang memiliki efikasi diri rendah cenderung
tidak memahami dan mengenali diri sehingga
mengalami kebimbangan dalam mengambil
keputusan Kkarir. Hal tersebut akan berdampak
pada kematangan karir remaja (Ariana, 2019).

Berdasarkan pemaparan yang telah
disebutkan sebelumnya, maka studi ini ingin
meneliti tentang adakah pengaruh antara
parental career related behaviors dengan
kematangan karir remaja. Parental career
related behaviors mendukung akan membuat

remaja merasa lebih percaya diri dalam
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bereksplorasi sehingga memiliki kemampuan
dalam pengambilan keputusan karir sesuai
dengan bakat dan potensinya dan pada
akhirnya memiliki kematangan Kkarir yang
baik. Sedangkan parental career related
behaviors menganggu dan kurang terlibat
menyebabkan remaja tidak percaya diri dalam
bereksplorasi

sehingga remaja cenderung

tidak mengenali diri sendiri sehingga
kesulitan dalam pengambilan keputusan karir
yang pada akhirnya memiliki kematangan
karir yang rendah.

Hipotesis penelitian ini adalah (1) ada
pengaruh parental career related behaviors
mendukung terhadap kematangan karir remaja,
(2) ada pengaruh parental career related
behaviors mengganggu terhadap kematangan
karir remaja, dan (3) ada pengaruh antara
parental career related behaviors kurang

terlibat terhadap kematangan karir remaja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini
kuantitatif. Variabel

merupakan penelitian
dalam penelitian ini
terdiri dari satu variabel dependent yaitu
kematangan Kkarir, satu variabel independent
yaitu parental career related behaviors
mendukung, menganggu dan kurang terlibat.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
SMK Muhammadiyah Salatiga kelas 12
jurusan tehnik instalasi tenaga listrik dan
permesinan yang berjumlah 63 siswa. Di
dalam penelitian ini, teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah cluster
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random sampling.

Kematangan karir adalah sejauh mana
individu mampu melakukan tugas
perkembangan karir yang mencakup pencarian
informasi  karir, memahami diri sendiri,
mengetahui minat dan bakat yang kemudian
digunakan dalam menentukan pilihan Karir.
Variabel ini diukur dengan skala kematangan
karir yang merupakan modifikasi dari Career
yang

dikembangkan oleh Savickas dan Porfeli

Maturity  Inventory Form C
(2011). Reliabilitas untuk skala kematangan
karir 0.741.
Parental career related behaviors
adalah sejauh mana orang tua terlibat dalam
perkembangan karir remaja. Variabel ini
diukur dengan skala parental career related
behaviors yang merupakan modifikasi dari
parental career-related behaviors (PCB)
yang dikembangkan oleh Dietrich dan Kracke
(2009). Alat ukur ini terdiri dari satu skala
multidimensi yakni skala sikap orang tua
yang mendukung, menganggu dan kurang
terlibat. Reliabilitas untuk skala parental
career related behaviors mendukung dengan
a = 0.766, menganggu dengan o = 0.733, dan
kurang terlibat dengan o = 0.776.
yang
analisis

Analisis digunakan dalam

penelitian ini multivariat untuk
melihat pengaruh parental career related
behaviours mendukung, mengganggu dan
kurang terlibat terhadap kematangan karir. Uji
statistik yang digunakan adalah regresi ganda

uji parsial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data di lapangan menunjukkan latar
belakang pendidikan orang tua responden
sebagian besar adalah SD/SMP vyaitu ayah
sebanyak 55.6% dan ibu 69.8%. Sementara
itu, untuk latar
SMA/SMK untuk ayah sebesar 38.1% dan ibu
23.3%.

\Kemudian

belakang  pendidikan

sisanya latar
pendidikan D3 ada 4.8% yaitu ibu dan S1

sebesar 6.3% untuk ayah dan 1.6% untuk ibu.

belakang

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa latar belakang pendidikan orang tua
responden sebagian besar SD dan SMP.
Ardi, dan (2017)

mengemukakan bahwa tingkat pendidikan

Febriani, Handayani
orang tua berpengaruh terhadap aspirasi karir
pada remaja. Orang tua yang memiliki

pendidikan yang lebih tinggi cenderung
membentuk anak menjadi berpendidikan dan
membantu anak untuk mengeksplorasi karier
anak dengan cara mencarikan informasi
tentang kelanjutan studi dan kariernya di

masa depan. Berdasarkan Tabel 1 tampak

bahwa kategori kematangan karir responden
pada penelitian ini berada pada kategori
sedang. Kemudian, untuk variabel parental
career related behaviors mendukung pada
tinggi,
sedangkan untuk variabel parental career

penelitian berada pada kategori

related behaviors mengganggu, pada
penelitian ini berada pada kategori sedang.
Selanjutnya, untuk variabel parental career
related behaviors kurang terlibat pada
penelitian ini berada pada kategori sedang.
Berdasarkan uji parsial parental career
related behaviors mendukung menunjukkan
sig 0.035 < 0.05 dan t = 2.158. Hal ini berarti
parental career related behaviors mendukung
berpengaruh  secara

signifikan  terhadap

kematangan karir pada remaja. Semakin
tinggi
mendukung maka semakin tinggi kemtangan

parental career related behaviors

karir remaja. Kemudian berdasarkan uji
parsial parental career related behaviors
menganggu sig 0.027 < 0.05 dan t = -2.271
dan kurang terlibat sig 0.029 < 0.05dan t = -

2.244.

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori

Variabel

Kategori N %

Kematangan Kkarir

Parental career related behaviors mendukung

Parental career related behaviors mengganggu

Parental career related behaviors kurang terlibat

Rendah 16 25.4
Sedang 46 73

Tinggi 1 16

Rendah - -
Sedang 22 34.9
Tinggi 41 65.1
Rendah 5 7.9
Sedang 43 68.3
Tinggi 15 238
Rendah 7 11.1
Sedang 39 61.9
Tinggi 17 27

192

Jurnal Psikologi Volume 15 No.1, Juni 2022



Hal tersebut menunjukkan bahwa
parental career related behaviors menganggu
dan kurang terlibat berpengaruh secara
signifikan terhadap kematangan Kkarir pada
remaja. Hal ini berarti semakin tinggi
parental career related behaviors menganggu
dan kurang terlibat maka semakin rendah
kematangan karir remaja

Samosir  dan Suharso  (2019)
mengemukakan bahwa sikap orang tua
merupakan prediktor komitmen remaja dalam
memilih Kkarir. Remaja yang merasa bahwa
orang tua bersedia menjadi tempat diskusi
akan membuat remaja menjadi percaya diri
dan yakin terhadap dirinya sendiri. Hal
tersebut mendorong remaja untuk meng-
eksplorasi Kkarir dan lebih cermat dalam
memilih Kkarir sehingga tidak terburu-buru
untuk berkomitmen terhadap satu karir. Di
sisi lain, remaja yang merasa bahwa orang tua
terlalu mencampuri berlebihan dan kurang
terlibat cenderung mengalami ketidakmampuan
dalam mengambil keputusan karir (Marcionetti
& Rossier, 2017).

Remaja dengan orang tua yang terlalu
mencampuri berlebihan akan mengakibatkan
remaja cenderung pasif dalam pengambilan
keputusan Karir karena orang tua tidak mem-
berikan kesempatan remaja untuk ber-
eksplorasi sehingga remaja tidak memiliki
informasi cukup terkait dengan karir yang
2017).

Artinya, orang tua yang kurang terlibat akan

sesuai (Marcionetti & Rossier,

membuat remaja mengalami kemunduran

dalam pengembangan Kkarir. Kurangnya

Wibowo, Parental Career-Related ...

keterlibatan orang tua membuat remaja
kurang memiliki kesiapan dan motivasi untuk
melakukan tindakan yang terkait dengan

keputusan karir karena remaja merasa tidak

ada tempat untuk berdiskusi (Mortimer,
Zimmer-Gembeck, Holmes, & Shanahan,
2002).

Perkembangan Kkarir pada remaja

merupakan suatu proses yang berkembang
pada masa kanak-kanak, diperkuat pada masa
remaja dan berfungsi sebagai penentu
kematangan karir remaja. Pada masa kanak-
kanak, anak sudah mulai mengembangkan
konsep diri vokasional. Hal tersebut terjadi
ketika anak mulai dikenalkan pada pekerjaan
melalui keluarga. Melalui pengalaman ini,
anak mulai mengembangkan sense of
Anak

mengembangkan ketrampilan dan kebiasaan

autonomy dan industry. mulai
terkait dengan pekerjaan yang diminati
kemudian mengidentifikasi role model yang
relevan sambil mengembangkan pemahaman
yang lebih  baik

kemampuan mereka (Kosine & Lewis, 2008).

tentang minat dan

Pada wusia remaja, individu mulai

mengembangkan identitas dalam bidang
vokasional dengan cara bereksplorasi. Remaja
mulai menyelami karir, terlibat dalam
pelatihan, magang, dan pengalaman yang lain
terkait dengan karir. Remaja belajar tentang
diri sendiri, minat, dan kemampuan mereka.
Remaja menerapkan apa yang mereka pelajari
melalui proses eksplorasi dengan men-
cocokkan minat dan kemampuan mereka

dengan pekerjaan. Hal tersebut merupakan
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cara remaja dalam pembentukan identitas
vokasional (Kosine & Lewis, 2008). Saat
remaja melakukan eksplorasi, orang tua
memiliki peran yang penting. Orang tua yang
mendukung remaja dalam proses eksplorasi
akan membuat remaja lebih percaya diri
dalam melakukan eksplorasi sehingga remaja
akan  mampu dalam  mengembangkan
indentitas vokasional. Remaja yang mencapai
indentitas vokasional akan mampu menentu-
kan pilihan Karir (Santrock, 2014).

Hasil

bahwa parental career related behaviors

hipotesis kedua menunjukkan

mendukung berpengaruh terhadap kematangan
karir remaja. Hal tersebut senada dengan studi
Zhao, (2012) vyang

mengemukakan bahwa orang tua berperan

Lim, dan Teo

penting dalam perkembangan Kkarir anak.
Dukungan emosional seperti menunjukkan
kepedulian dan pemahaman memiliki dampak
postif terhadap tujuan masa depan remaja.
Remaja yang memiliki kedekatan emosional
dengan orang tua cenderung memiliki
kematangan karir yang lebih tinggi karena
remaja merasa bahwa orang tua selalu
bersedia meluangkan waktu untuk ber-
komunikasi terkait dengan Kkarir. Hal tersebut
membuat remaja lebih percaya diri dan
cenderung dapat mengambil keputusan dengan
baik dan pada akhirnya mencapai kematangan
karir yang tinggi (Song dkk., 2015).

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa parental career related behaviors
mengganggu berpengaruh terhadap kematangan
karir Perilaku

remaja. mengganggu
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dikarakteristikkan dengan adanya kontrol
yang tinggi dan membatasi otonomi remaja.
Perilaku ini akan menghambat sense of
mastery dan efikasi diri pada remaja. Remaja
akan berpikir bahwa mereka tidak memiliki
banyak pilihan dan tidak ada yang bisa remaja
lakukan untuk masa depan (Zhao dkk., 2012)
sehingga mengalami kebimbangan dalam
pemilihan Kkarir (Angelika & Castronuevo,
2016). Hal tersebut sejalan dengan studi
Zhang dkk. (2019) yang mengemukakan
bahwa orang tua yang terlalu ikut campur
akan membatasi ekplorasi remaja sehingga
perkembangan kemandirian akan terhambat
dan berpengaruh terhadap kemampuan remaja
dalam mengambil keputusan karir.

Hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa parental career related behaviors
kurang terlibat  berpengaruh  terhadap
kematangan Kkarir remaja. Orang tua yang
kurang terlibat cenderung menganggap bahwa
mempersiapkan Kkarir di usia remaja bukan
merupakan hal yang penting sehingga remaja
menjadi  kurang tertarik dalam mem-
persiapkan Kkarir. Hal tersebut menjadikan
remaja kesulitan dalam mengambil keputusan

dalam karir (Dietrich & Kracke, 2009).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa kematangan karir
remaja dipengaruhi oleh perilaku pengasuhan
orang tua. Orang tua yang memiliki pola
pengasuhan mendukung karir remaja, maka

kematangan Kkarirnya akan semakin baik.
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Sebaliknya jika orangtua menerapkan pola
pengasuhan yang terlalu mengekang atau

bahkan tidak perduli sama sekali maka
kematangan karir remaja akan rendah.
Berdasarkan hasil penelitian

diharapkan orang tua mendukung proses
eksplorasi karir pada usia remaja dengan cara
memberikan masukan dan arahan karena
dalam ekplorasi karir, masukan dan arahan
dari orang tua merupakan hal yang penting
bagi remaja dalam mencapai kematangan
karir. Di sisi lain, bagi remaja diharapkan
menyadari pentingnya mempersiapkan Karir.
Persiapan karir akan membantu remaja dalam
menentukan pilihan karir yang tepat.

Bagi sekolah, diharapkan bekerja sama
dengan psikolog dan konselor pendidikan
untuk bisa memberikan edukasi kepada orang
tua dan siswa sehingga hal tersebut akan
membantu orang tua dan siswa dalam
memahami potensi, minat dan bakat dari
siswa tersebut. Hal ini akan mempermudah
siswa dalam menentukan pilihan Kkarirnya.
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
melakukan penelitian dengan topik yang sama
diharapkan membedakan antara parental
career related behaviors antara ayah dan ibu.
Kemudian agar mendapatkan data yang lebih
komprehensif dan objektif peneliti bisa
menambahkan subjek dari persepsi orang tua
karena pada penelitian ini hanya berfokus
pada persepsi remaja saja. Selain itu, perlu
untuk mengkaji variabel-variabel lain yang
karir

berpengaruh terhadap kematangan

seperti kepribadian dan dukungan guru.
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